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Abstract

Indonesia faces a significant problem due to the extremely high volume of plastic waste, which negatively
impacts the environment, marine ecosystems, and human health. According to data from the National Waste
Management Information System (SIPSN) of the Ministry of Environment and Forestry in 2024, the total
national waste reached 34.0 million tons annually, of which approximately 19.48% was plastic waste. This
situation indicates that the current linear waste management system is not effective enough in addressing
this problem. Therefore, a new approach is needed that combines policies, circular economy principles, and
producer responsibility. This article discusses the role of Extended Producer Responsibility (EPR) as a
strategic policy in dealing with plastic waste while encouraging environmentally friendly economic growth.
This research uses a qualitative literature review method by analyzing various secondary sources such as
government regulations, national data, and recent academic studies. The results show that the
implementation of EPR not only reduces negative impacts on the environment but also encourages
innovation, resource efficiency, and green business opportunities. Incorporating EPR policies into the circular
economy system is a crucial step in helping Indonesia transition to an inclusive, competitive, and sustainable
green economy.

Keywords: Plastic Waste, Extended Producer Responsibility (EPR), Circular Economy, Green Economy,
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Abstrak

Indonesia menghadapi masalah besar karena volume sampah plastik yang sangat tinggi, yang berdampak
buruk pada lingkungan, ekosistem laut, dan kesehatan manusia. Menurut data dari Sistem Informasi
Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2024, total
sampah nasional mencapai 34,0 juta ton setiap tahunnya, di mana sekitar 19,48% merupakan sampah
plastik. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah yang saat ini masih bersifat linear tidak
cukup efektif dalam menyelesaikan masalah ini. Karena itu, diperlukan pendekatan baru yang
menggabungkan kebijakan, prinsip ekonomi sirkular, dan tanggung jawab produsen. Artikel ini membahas
peran Extended Producer Responsibility (EPR) sebagai kebijakan strategis dalam menangani sampah plastik
sekaligus mendorong pertumbuhan ekonomi yang ramah lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode
kajian literatur kualitatif dengan menganalisis berbagai sumber sekunder seperti peraturan pemerintah, data
nasional, serta studi akademik terbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan EPR tidak hanya
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi juga mendorong inovasi, efisiensi sumber daya, dan
peluang usaha hijau. Memasukkan kebijakan EPR ke dalam sistem ekonomi sirkular menjadi langkah penting
dalam membantu Indonesia bertransisi ke ekonomi hijau yang inklusif, kompetitif, dan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Indonesia menghadapi masalah sampah plastik yang sangat besar, sehingga menjadi salah
satu negara penyumbang utama polusi laut di dunia. Data dari Kementrian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK) menunjukkan bahwa jumlah sampah yang dihasilkan nasional terus meningkat,
sebagian besar akhirnya berakhir di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) atau merusak lingkungan.
Model pengelolaan sampah saat ini, yaitu sistem take-mase-dispose, tidak ramah lingkungan dan
menimbulkan dampak negatif, baik secara ekonomi, sosial, maupun kesehatan. Di sisi lain,
Indonesia memiliki komitmen untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan dan ekonomi hijau,
yang berarti pertumbuhan ekonomi harus seimbang dengan perlindungan lingkungan.
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Kondisi ini menunjukkan perlunya perubahan dalam cara mengelola sampah plastik, bukan
hanya sekedar mengelola limbah, melainkan memandangnya sebagai sumber daya ekonomi baru.
Artikel ini menegaskan bahwa kebijakan EPR (Extended Producer Responsibility) yang
diintegrasikan secara menyeluruh dalam kerangka ekonomi sirkular adalah kunci untuk mengubah
masalah sampah plastik menjadi solusi ekonomi berkelanjutan yang inovatif.

Pendekatan ini berbeda dengan kebijakan tradisional yang hanya fokus pada pembatasan
penggunaan plastik. Pendekatan ini lebih menekankan pada transformasi nilai produk plastik
melalui inovasi, efisiensi sumber daya, dan pembangunan peluang ekonomi hijau. Maka,
mengintegrasikan kebijakan EPR ke dalam pendekatan ekonomi sirkular menjadi langkah strategis
untuk memperkuat transisi ke ekonomi hijau yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia.

Metode

Artikel ini menggunakan metode studi literatur dengan pendekatan kualitatif deskriptif
berbasis analisis kebijakan. Metode ini dipilih karena cocok untuk melihat secara mendalam
hubungan antara kebijakan pengelolaan sampah plastik, konsep ekonomi sirkular, serta penerapan
Extended Producer Responsibility (EPR) dalam konteks pertumbuhan ekonomi yang ramah
lingkungan.

Sumber data yang digunakan berasal dari literatur sekunder nasional, seperti jurnal ilmiah
yang terakreditasi (Sinta 5 dan 6), laporan penelitian, serta dokumen kebijakan Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), khususnya Peraturan Menteri LHK Nomor P.75 Tahun
2019 tentang Peta Jalan Pengurangan Sampah oleh Produsen, selain itu, data kuantitatif terkait
timbulan dan komposisi sampah di Indonesia diperoleh dari Sistem Informasi Pengelolaan Sampah
Nasional (SIPSN) tahun 2024 sebagai dasar analisis kondisi aktual pengelolaan sampah plastik di
Indonesia. Pengolahan data dilakukan dalam dua tahap utama: tahap pertama adalah
pengumpulan dan pengelompokkan literatur untuk mengidentifikasi konsep dan kebijakan yang
relevan; tahap kedua adalah analisis isi (content analysis) untuk mengevaluasi efektivitas kebijakan
pengelolaan sampah plastik serta kemungkinan penerapan EPR sebagai strategi dalam mencapai
ekonomi hijau yang berkelanjutan.

Hasil dan Pembahasan

Permasalahan sampah, terutama sampah plastik, masih menjadi isu lingkungan yang penting
di Indonesia karena memengaruhi ekosistem, kesehatan, dan kualitas hidup warga. Selain itu,
sampah ini juga bisa berubah menjadi mikroplastik yang berbahaya bagi rantai makanan, sehingga
berdampak pada lingkungan dan kesehatan manusia.

Gambar 1. Timbulan Sampah Nasional di Indonesia
Tahun 2019-2024
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Menurut data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2024, jumlah sampah nasional mencapai
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sekitar 34,0 juta ton per tahun, turun sekitar 21,3% dibandingkan tahun sebelumnya yang
mencapai 43,2 juta ton. Penurunan ini menunjukkan adanya upaya pengelolaan sampah yang lebih
baik, seperti peningkatan pengumpulan, pemilahan di sumber, dan program pengurangan sampah.
Meski demikian, angka 34,0 juta ton masih tergolong besar, yang menunjukkan bahwa
pengelolaan sampah di Indonesia masih menjadi tantangan.
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Gambar 2. Komposisi Sampah Berdasarkan Jenis Sampah di Indonesia Tahun 2024
Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), Sistem Informasi Pengelolaan
Sampah Nasional (SIPSN), 2024.

Meskipun sampah menurun, sampah plastik tetap menjadi penyumbang terbesar, yaitu
sekitar 19,48% dari total sampah nasional. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi plastik oleh
masyarakat masih tinggi, namun belum diimbangi dengan sistem daur ulang yang memadai.
Plastik menjadi masalah besar karena sifatnya yang sulit terurai dan berpotensi mencemari
lingkungan jangka panjang.

Sampai saat ini, sistem pengelolaan sampah di Indonesia masih menggunakan model
linear (ambil, produksi, buang), di mana sebagian besar sampah akhirnya dibuang ke Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA) atau mencemari lingkungan. Padahal, sampah, terutama plastik, memiliki
potensi ekonomi yang besar bila dikelola sesuai prinsip ekonomi sirkular, yaitu sampah bisa
menjadi sumber daya baru yang bisa dipakai kembali dalam proses produksi.

Dari sisi kebijakan, pemerintah telah menerbitkan Peraturan Menteri LHK Nomor P.75
Tahun 2019 tentang Peta Jalan Pengurangan Sampah oleh Produsen. Namun, pelaksanaan
kebijakan ini masih menghadapi masalah, seperti kurangnya pengawasan terhadap produsen,
keterbatasan infrastruktur daur ulang, serta belum adanya integrasi sektor informal seperti
pemulung dan bank sampah dalam sistem pengelolaan. Akibatnya, kebijakan tersebut belum
mampu sepenuhnya mendukung transisi menuju sistem ekonomi berkelanjutan.

Penerapan Extended Producer Responsibility (EPR) selaras dengan prinsip ekonomi
sirkular. Ekonomi sirkular tidak hanya bertujuan mengurangi limbah, tetapi juga memainkan peran
penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi hijau. Melalui tanggung jawab produsen
terhadap daur ulang dan pengelolaan sampah setelah digunakan, EPR dapat membentuk rantai
nilai baru di bidang daur ulang dan industri berbasis sumber daya terbarukan. Pendekatan ini pun
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berpotensi menciptakan peluang kerja hijau, mengurangi ketergantungan pada bahan baku utama,
serta mempercepat peralihan ke sistem ekonomi yang lebih efisien dalam penggunaan sumber
daya dan rendah emisi. Beberapa penelitian (Bahtiar et al., 2022; Firmansyah et al., 2021)
menunjukkan bahwa penerapan EPR dapat memperkuat efisiensi sumber daya, mengurangi limbah
plastik, serta menciptakan peluang ekonomi hijau baru. Dengan demikian, kolaborasi antara
kebijakan pemerintah, sektor industri, dan masyarakat menjadi faktor kunci untuk mewujudkan
sistem pengelolaan sampah yang terintegrasi. Implementasi EPR yang disertai dukungan regulasi
dan infrastruktur daur ulang yang memadai dapat memperkuat transisi Indonesia menuju ekonomi
hijau yang berkelanjutan.

A. Dampak Sampah Plastik terhadap Lingkungan, Ekologi dan Kesehatan Manusia:

Sampah plastik memberikan dampak serius terhadap lingkungan, ekologi, dan kesehatan
manusia. Salah satu dampaknya adalah polusi tanah, air, dan udara. Selama masa ini, plastik yang
tertinggal di lingkungan mencemari lingkungan, terutama dalam bentuk mikroplastik. Mikroplastik
sangat berbahaya karena bisa masuk ke rantai makanan, lalu dimakan ikan atau hewan laut,
kemudian akhirnya dikonsumsi oleh manusia.

Di sisi ekologi, sampah plastik merusak kehidupan di laut. Hewan seperti penyu, burung
laut, dan mamalia laut sering mengira plastik sebagai makanan. Saat mereka menelannya, saluran
pencernaan bisa terhalang, mengakibatkan kematian atau gangguan kesehatan. Selain itu, plastik
yang menempel pada terumbu karang menghambat pertumbuhan dan regenerasi karang.
Akibatnya, terumbu karang kesulitan mendukung keanekaragaman hayati di laut.

Dari segi kesehatan manusia, pembakaran sampah plastik menghasilkan zat kimia
berbahaya seperti dioksin dan furan. Zat ini mencemari udara dan masuk ke dalam rantai
makanan, sehingga berpotensi menyebabkan penyakit berbahaya seperti kanker, gangguan
reproduksi, dan berbagai masalah kesehatan lainnya.

Mengurangi dampak sampah plastik membutuhkan kerja sama semua pihak, mulai dari
masyarakat, pelaku bisnis, hingga pemerintah. Salah satu cara adalah dengan meningkatkan
kesadaran masyarakat dan menerapkan prinsip ekonomi hijau dalam dunia usaha agar kegiatan
bisnis lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.

B. Solusi dan Manfaat Pengelolaan Sampah Plastik yang Efektif

Untuk mengatasi masalah sampah plastik, dibutuhkan kebijakan pengelolaan sampah yang
tepat. Salah satu langkah penting adalah mengurangi penggunaan plastik sekali pakai dengan
mendorong masyarakat menggunakan alternatif ramah lingkungan, seperti tas belanja atau botol
minum yang bisa digunakan berulang. Selain itu, pemilahan sampah dan daur ulang menjadi
produk baru juga penting untuk mengurangi jumlah sampah plastik yang menumpuk di
lingkungan. Edukasi masyarakat tentang bahaya sampah plastik dan cara mengelolanya juga
sangat diperlukan agar kesadaran bersama meningkat.

Dengan menerapkan prinsip Extended Producer Responsibility (EPR), produsen
bertanggung jawab atas pengelolaan sampah produk mereka. Kebijakan ini tidak hanya membantu
mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga mendorong inovasi produk ramah lingkungan yang
bisa menjadi sumber pertumbuhan ekonomi baru.

Manfaat pengelolaan sampah plastik yang efektif terlihat dari lingkungan yang lebih bersih
dan ekosistem laut yang terjaga. Selain itu, pendekatan ini juga meningkatkan kesehatan manusia
karena mengurangi polusi berbahaya. Pendekatan ini juga mendorong ekonomi hijau dengan
menciptakan peluang usaha, inovasi produk ramah lingkungan, dan pembangunan yang
berkelanjutan.

Dengan demikian, pengelolaan sampah plastik melalui kebijakan yang tepat bukan hanya
solusi untuk masalah lingkungan, tetapi juga langkah strategis dalam mendukung pertumbuhan
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ekonomi yang ramah lingkungan.
Kesimpulan

Producer Responsibility (EPR) agar bisa menciptakan sistem pengelolaan sampah yang
efektif dan berkelanjutan. Kebijakan yang benar harus fokus pada pengurangan penggunaan
plastik sekali pakai, meningkatkan proses daur ulang, serta memanfaatkan kembali produk plastik
guna mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan sekaligus meningkatkan nilai.

Ekonomi sirkular merupakan konsep penting karena menekankan pengurangan sampah,
penggunaan kembali bahan, serta pengoptimalan siklus hidup produk plastik. Di sisi lain, EPR
memberikan tanggung jawab kepada produsen untuk mengelola sampah plastik dari produk
mereka mulai tahap produksi hingga akhir penggunaan, sehingga mendorong produsen untuk
membuat produk yang lebih lebih ramah lingkungan, efisien dalam penggunaan sumber daya,
serta memiliki siklus hidup yang lebih panjang. Dengan demikian, sinergi antara kebijakan EPR dan
ekonomi sirkular menjadi kunci dalam menciptakan sistem pengelolaan sampah plastik yang
efektif, berkelanjutan, dan mendukung pertumbuhan ekonomi hijau di Indonesia.
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